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A. Latar Belakang

Gravidarum yang menyebabkan ibu muntah terus menerus tiap kali minum atau

makan, akibatnya tubuh ibu semakin lemah, pucat, dan frekuensi buang air kecil



menurun drastis sehingga cairan tubuh berkurang dan darah menjadi kental

(hemokonsentrasi) yang mengakibatkan peredaran darah melambat sehingga dapat

menimbulkan kerusakan jaringan yang dapat membahayakan kesehatan ibu dan

Kota Padang sebanyak 17.585 orang dengan capaian K1 sebanyak 13.384 orang
(87,5%). Puskesmas yang capaiannya paling tinggi adalah Puskesmas Lubuk

Buaya (96,4%) dengan jumlah ibu hamil trimester 1 yang mengalami emesis



gravidarum pada tahun 2024 di Puskesmas Lubuk Buaya sebanyak 932 orang
(6,53%) (Dinkes 2024).

Aromaterapi merupakan tindakan teraupetik dengan menggunakan sari
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gastrointestinal dan saluran empedu, selain itu peppermint juga mengandung
aromaterapi dan minyak essential yang memiliki efek farmakologis (Gupitasari

2020).



Saraf otak (cranial) pertama bertanggung jawab terhadap Indera pembau dan

menyampaikannya pada sel-sel reseptor. Ketika aromaterapi tersebut dihirup,

molekul yang mudah menguap (volatile) dari minyak tersebut dibawa oleh hidung.

p-value = 0,000 (p-value <a = 0,05) yang berarti ada pengaruh inhalasi peppermint

dengan mual muntah pada ibu hamil trimester 1.



Penelitian yang dilakukan oleh Usila (2022) tentang Pengaruh Pemberian

Aromaterapi Minyak Peppermint (Daun Mint) Terhadap Penurunan Mual Muntah

Pada Ibu Hamil di Wilayah Kerja Puskesmas Krueng Barona Jaya, menunjukkan

peppermint ini terasa sangat segar dan khas seperti perpaduan antara aroma mint

yang tajam dan dingin yang dapat membantu meredakan mual muntah, melegakan



gangguan pernapasan, meredakan sakit kepala dan memberikan efek relaksasi
(Gupitasari 2020).
Berdasarkan survey awal yang dilakukan di Wilayah Kerja Puskesmas Lubuk
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Trimester I Di Puskesmas Lubuk Buaya Kota Padang Tahun 2025 ?”.



C. Tujuan Penelitian
1. Tujuan Umum

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Pemberian

7V S

\!

f

b. Bagi Peneliti Selanjutnya
Penelitian ini dapat menjadi landasan awal bagi peneliti selanjutnya

untuk mengembangkan kajian aromaterapi peppermint tidak hanya pada



emesis gravidarum, tetapi juga pada keluhan lain selama kehamilan seperti
batuk ringan, pilek, serta sakit kepala ringan hingga sedang. Dengan

demikian, ruang lingkup penelitian menjadi lebih luas dan aplikatif dalam
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penelitian ini untuk mengetahui pengaruh aromaterapi peppermint terhadap
penurunan frekuensi emesis gravidarum. Variabel independent dalam penelitian ini

yaitu Aromaterapi Peppermint dan variabel dependen yaitu Emesis Gravidarum.



Penelitian ini menggunakan design pra eksperimen dengan pendekatan one group
pretest — posttest design. Penelitian ini dilakukan pada bulan September 2025 —

Februari 2026. Waktu Pengumpulan data dilaksanakan pada 1 November — 31

Desember 2025. ToleffTK pe penCMeign ini adalah purposive




